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 Abstract: 
Basil leaves (Ocimum basilicum L) was one of the plants that thrive in Indonesia. 
This plant could be used as an antipyretic, antifungal, analgesic, antiseptic, 
antibacterial, hepatoprotector, immunomodulator, antireppelent and anti-
expectorant. The chemical content found in this plant has a role in providing 
pharmacological activities so that this research was conducted to develop the use 
of basil leaves as natural medicine. Phytochemical screening aims to provide an 
overview of the classes of compounds contained in basil leaves which include 
flavonoids, alkaloids, saponins and tannins. The samples were determined and 
identified in the Integrated Laboratory of Sunan Ampel UIN Surabaya. The extract 
was made by extracting basil leaf simplicia with ethanol solvent by maceration 
method and doing phytochemical tests by adding solvents by observing changes in 
colour and shape of the solution.  Phytochemical test results show that the positive 
basil leaves contain flavonoid compounds (marked by the appearance of black), 
alkaloids (characterized by the presence of a brownish yellow colour and 
precipitate), saponins (marked by the stable foam), and tannins (marked by the 
green colour black). 
 
  Abstrak:  
Daun kemangi (Ocimum basilicum L) merupakan tanaman yang mudah didapatkan 
di Indonesia. Tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai antipiretik, antifungi, 
analgesik, antiseptik, antibakteri, hepatoprotektor, imunomodulator, antireppelent 
dan antiekspektoran. Kandungan kimia yang terdapat pada tumbuhan ini 
mempunya peran dalam memberi aktivitas farmakologi sehingga penelitian ini 
dilakukan untuk mengembangkan pemanfaatan daun kemangi sebagai obat alami. 
Uji fitokimia dilakukan untuk memberikan gambaran tentang kandungan senyawa 
yang terdapat pada daun kemangi sehingga dapat dimanfaatkan lebih lanjut. 
Sampel dideterminasi dan diidentifikasi di Laboratorium Terintegrasi UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Ekstrak daun kemangi dibuat dengan mengekstraksi simplisia 
daun kemangi dengan pelarut etanol dengan metode maserasi dan melakukan uji 
fitokimia dengan menambahkan pelarut dengan mengamati perubahan warna dan 
bentuk larutan. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa daun kemangi positif 
mengandung senyawa golongan flavonoid (ditandai dengan timbulnya warna 
hitam), alkaloid (ditandai dengan timbulnya warna kuning kecoklatan dan terdapat 
endapan), saponin (ditandai dengan timbulnya busa stabil), serta tanin (ditandai 
dengan timbulnya warna hijau kehitaman). 
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PENDAHULUAN 
Indonesia mempunyai keaneka-
ragaman hayati yang banyak dan potensial 
digunakan di bidang kesehatan. Tanaman 
di Indonesia sudah lama dimanfaatkan 
sebagai obat tradisional. WHO juga 
merekomendasikan untuk memelihara 
kesehatan dan mengobati penyakit meng-
gunakan obat tradisional [1]. Penggunaan 
obat tradisional dipercaya lebih aman dari 
pada mengkonsumsi obat-obatan kimia [2]. 
Tanaman yang digunakan sebagai 
obat tradisional adalah tanaman yang 
mempunyai senyawa metabolit sekunder. 
Senyawa ini berupa flavonoid, betakaroten, 
vitamin C, asam urat, albumin, dan 
bilirubin [3]. Senyawa flavonoid yang 
terdapat pada tanaman memiliki aktivitas 
antioksidan alami yang dapat menangkap 
molekul radikal bebas atau sebagai 
antioksidan alami [4] [5]. 
Salah satu tanaman di Indonesia yang 
mempunyai senyawa metabolit sekunder 
adalah daun kemangi (Ocimum basilicum 
L). Tanaman ini termasuk dalam famili 
Lamiaciae dan mempunyai ciri-ciri 
berbatang kayu jenis semak dengan tinggi 
30-150 cm, batang berbentuk segi empat, 
permukaan batang beralur dan memiliki 
bulu, bercabang serta berwarna hijau, 
mempunyai bunga berwarna putih dan 
aroma dari tanaman ini sangat khas [6]. 
Daun kemangi (Ocimum basilicum L) 
mengandung senyawa flavonoid, fenol, 
saponin dan misyak atsiri. Kemangi dalam 
dunia kesehatan dapat berfungsi  sebagai 
antipiretik, antifungi, analgesik, antiseptik, 
antibakteri, hepatoprotektor, imunomodula-
tor, antireppelent dan antiekspektoran [7]. 
Kandungan senyawa ini dapat diambil 
manfaatnya dalam bidang farmakologi 
dengan cara membuat ekstrak dari 
tanaman. Pemilihan pelarut yang tepat 
untuk mengambil metabolit sekunder yang 
diinginkan dalam proses ekstraksi 
merupakan hal yang penting. Etanol dipilih 
sebagai pelarut karena efektif dalam 
menghasilkan bahan aktif yang lebih 
optimal.   Apabila    menggunakan     etanol  
 
 
maka bahan asing yang dapat menyebabkan  
kontaminasi dan bercampur dengan cairan 
ekstraksi hanya dalam skala kecil saja [8]. 
Etanol adalah pelarut yang maksimal dalam 
menarik senyawa fenolik apabila di-
bandingkan dengan air atau campuran 
antara etanol dengan air karena senyawa 
tersebut merupaka senyawa antimikroba 
[9]. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka 
dilakukan uji fitokimia ekstrak etanol daun 
kemangi (Ocimum basilicum L). Hal ini 
untuk mengetahui kandungan senyawa 
metabolit sekunder yang terdapat pada 
daun kemangi (Ocimum basilicum L) 
karena selama ini penelitian uji fitokimia 
dilakukan untuk spesies daun kemangi 
yang lainnya.  
 
METODE PENELITIAN 
a. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penilitian ini dilakukan pada bulan 
September sampai dengan bulan Desember 
2018. Penelitian dilakukan di Laboratoriun 
Terintegrasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
b.  Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan adalah daun 
kemangi (O. basilicum L), etanol 96%, 
FeCl3, HCl iodin, kalium iodida dan 
akuades. Sedangkan alat yang digunakan 
adalah blender, neraca analitik, sendok 
tanduk, oven, toples kaca, vacuum rotary 
evaporator, cawan porselen dan beaker 
glass. 
 
c.  Metode Penelitian 
1) Pembuatan serbuk kemangi 
Daun kemangi yang sudah 
diidentifikasi dicuci sampai bersih dengan 
air yang mengalir. Setelah itu daun 
dikeringkan di dalam oven dengan suhu 
40ºC selama 48 jam. Daun kemangi setelah 
kering dihancurkan dengan blender agar 
menjadi seruk dan diayak dengan ayakan 
nomer 40, kemudian dilakukan perhitungan 
prosentase bobot kering terhadap bobot 
basah. 
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2) Ekstrasi Daun Kemangi Dengan Metode 
Maserasi 
Sampel daun kemangi di ekstraksi 
dengan cara maserasi dengan merendam 
sampel dalam pelarut etanol 96% 
(Simplisia:pelarut = 1:4) dan diinkubasi 
pada suhu kamar selama 24 jam dengan 
pengadukan. Daun kemangi sebanyak 
105,3 gr direndam dengan 421 ml etanol 
96%. Setelah itu, dilakukan penyaringan 
rendaman hasil remaserasi dengan kertas 
saring. 
 
3) Identifikasi Kandungan Kimia Hasil 
Maserasi Daun Kemangi 
Dilakukan uji fitokimia pada ekstrak 
daun Ocimum basilicum L. menggunakan 
metode kualitatif dengan menambahkan 
suatu pereaksi masing-masing senyawa 
yang akan diuji dengan melihat perubahan 
warna dan bentuk suatu cairan yang 
diujikan. Senyawa yang diujikan pada 
penelitian ini yaitu: 
a) Uji flavonoid  
Ekstrak daun kemangi sebanyak 10 mg 
ditambah 5 ml etanol dan beberapa 
tetes FeCl3 sampai terjadi perubahan 
warna. Kandungan flavonoid ditunjuk-
kan dengan perubahan warna menjadi 
biru, ungu, hijau, merah maupun 
hitam. Apabila sampai 20 tetes FeCl3 
belum terjadi perubahan warna, maka 
flavonoid negatif. 
b) Uji alkaloid 
Ekstrak daun kemangi sebanyak 10 mg 
ditambah 10 ml HCl dan dipanaskan 
selama 2 menit sambil terus diaduk. 
Saring campuran ekstrak daun 
kemangi dan HCl setelah dingin. 
Filtrat ditambahkan HCl 5 ml dan 
reagen wagner (yodium dan kalium 
iodida). 
c) Uji saponin 
Ekstrak daun kemangi sebanyak 0,5 
gram ditambahkan air suling sebanyak 
5 ml dan dikocok kuat-kuat. Uji positif 
adanya saponin pada larutan ditandai 
dengan terbentuknya busa/buih. 
 
 
d) Uji tanin 
Ekstrak daun kemangi sebanyak 0,5 
gram direbus di dalam 20 ml akuades 
di dalam tabung reaksi. Saring dan 
tambahkan beberapa tetes 0,1% FeCl3 
sampai berubah warna. Hasil positif 
mengandung tanin ditunjukkn dengan 
munculnya warna hijau kecoklatan 
atau warna biru hitam. 
 
4) Parameter Penelitian 
Parameter yang diamati adalah 
kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, 
saponin, dan tanin dari ekstrak daun 
Ocimum basilicum L. 
 
5) Analisis Data 
Data yang diperoleh disajikan secara 
deskriptif dengan melihat perubahan warna 
dan bentuk cairan yang diujikan. Data yang 
diperoleh dari uji fitokimia ekstrak daun 
Ocimum basilicum L. disajikan dalam 
bentuk gambar. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Daun kemangi (Ocimum basilicum 
L.) dideterminasi dan diidentifikasi dengan 
pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis 
tanaman. Setelah itu dilakukan ekstraksi 
dengan metode maserasi. Proses maserasi 
dipilih karena efektif menarik metabolit 
sekunder maupun senyawa pada tanaman. 
Sampel tanaman yang direndam dalam 
pelarut akan mengalami pemecahan 
membran sel dan dinding karena adanya 
perbedaan tekanan di dalam dan di luar sel 
simplisia. Hal ini akan menyebabkan 
metabolit sekunder di dalam sitoplasma 
simplisia akan larut ke dalam pelarut 
organik [10]. 
Setelah daun O. basilicum L. 
diekstrasi maka dilakukan penapisan 
senyawa untuk mengetahui hasil fitokimia 
dari daun tersebut. Berdasarkan hasil uji 
fitokimia dari ekstrak daun kemangi, 
didapatkan data sebagai berikut: 
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Tabel 1. 
 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun 
Kemangi 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak 
Daun Kemangi. (a) Flavonoid; (b) 
Alkaloid; (c) Saponin; (d) Tanin 
 
Berdasarkan data pada tabel 1 dan 
gambar 1 di atas dapat diketahui bahwa 
penambahan beberapa tetes FeCl3 pada 
ekstak daun kemangi menunjukkan warna 
hitam. Hal ini menunjukkan bahwa daun 
kemangi mengandung senyawa flavonoid. 
Flavonoid adalah salah satu senyawa 
golongan fenol yang yang mempunyai 
banyak gugus OH. FeCl3 yang 
ditambahkan pada ekstrak daun kemangi 
mempunyai senyawa fenol yang akan 
membentuk senyawa kompleks dengan ion 
Fe3+ sehingga akan terbentuk larutan yang 
berwarna kehitaman [11]. 
Penelitian dari Arel pada tahun 2018 
tentang uji senyawa flavonoid ekstrak daun 
berenuk (Crescentia cujete L.) 
menunjukkan hasil positif flavonoid 
dengan timbulnya warna kuning orange 
sampai kemerahan. Hasil warna yang 
dihasilkan berbeda dengan penelitian ini 
karena menggunakan reagen yang berbeda. 
Penelitian yang dilakukan oleh Arel 
menggunakan sedikit serbuk logam Mg dan 
beberapa tetes HCl [12]. 
Ekstrak daun kemangi yang 
ditambahkan HCl 5 ml dan reagen wagner 
(terdiri dari yodium dan kalium iodida) 
akan menghasilkan warna kuning 
kecoklatan dan terdapat endapan berwarna 
kecoklatan. Hal ini menunjukkan bahwa 
ekstrak daun kemangi mengandung 
senyawa alkaloid. 
Pereaksi wegner merupakan 
campuran dari iodin dan kalium iodida. 
Iodin akan bereaksi dengan ion I- dan 
kalium iodida sehingga menghasilkan ion 
I3- yang berwarna kecoklatan. Endapan 
yang berwarna kecoklatan ini dihasilkan 
oleh ikatan kompleks dari kalium-alkaloid 
yang terbentuk dari ion logam K+ pada 
kalium yang membentuk ikatan kovalen 
koordinat dengan nitrogen pada alkaloid 
[13].  
Sebanyak 0,5 gram ekstrak daun 
kemangi ditambahkan 5 ml air suling dan 
dikocok dengan kuat sampai menghasilkan 
buih atau busa yang stabil. Hal ini 
menunjukkan bahwa ekstrak daun kemangi 
mengandung senyawa saponin. Kandungan 
glikosida pada saponin akan terhidrolisis 
menjadi glukosa dan senyawa lainnya 
sehinga menimbulkan buih atau busa di 
dalam cairan [13]. 
Ekstrak daun kemangi direbus 
dengan ditambahkan 20 ml aquades di 
dalam tabung reaksi kemudian disaring 
dengan kertas saring dan ditetesin dengan 
beberapa tetes 0,1 % FeCl3 sehingga 
menghasilkan warna hijau kehitaman. Hal 
ini membuktikan bahwa ekstrak daun 
kemangi mengandung senyawa tanin. 
Gugus fenol yang terdapat pada senyawa 
tanin akan membentuk senyawa kompleks 
dengan ion Fe3+ sehingga menghasilkan 
warna seperti biru tinta atau hijau 
kehitaman [11]. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Mabruroh di tahun 2015 pada uji senyawa 
Senyawa Hasil Uji 
Fitokimia 
Keterangan 
Flavonoid Hitam + 
Alkaloid Kuning 
kecoklatan 
dan terdapat 
endapan 
coklat 
+ 
Saponin Terbentuk 
busa stabil 
+ 
Tanin  Hijau 
kehitaman 
+ 
a  b  c  d 
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tanin ekstrak daun Rumput Bambu 
(Lophatherum gracile Brongn) yang 
ditetesin dengan beberapa tetes 0,1 % FeCl3 
menghasilkan warna bitu tinta [14]. Warna 
yang dihasilkan berbeda dengan penelitian 
ini. Apabila menghasilkan warna kebiruan 
maka tanin terhidrolisis dan pada warna 
hijau kehitaman seperti pada penelitian ini 
maka termasuk dalam kategori tanin 
terkondensasi. Tanin terkondensasi biasa 
ditemukan pada bahan makanan [15].  
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian dari Khaidirman pada tahun 
2017 yang menyebutkan bahwa daun 
kemangi (Ocimum basilicum L.) 
mempunyai kandungan minyak atsiri yang 
di dalamnya terdapat banyak senyawa, 
seperti flavonoid, alkaloid, saponin dan 
tanin. Senyawa ini berfungsi sebagai 
antipiretik, antifungi, analgesic, antiseptic, 
antibakteri, hepatoprotektor, imunomodula-
tor, antireppelent dan antiekspektoran [7]. 
 
KESIMPULAN 
Ekstrak daun kemangi (Ocimum 
basilicum L) positif mengandung senyawa 
kimia flavonoid, alkaloid, saponin dan 
tannin. Oleh karena itu, daun kemangi 
dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 
pengobatan herbal.  
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